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ABSTRAK

ANALISA PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, KEPEMILIKAN
INSTITUSIONAL, RISIKO LITIGASI, DAN FINANCIAL DISTRESS

PADA PERUSAHAAN YANG MENERAPKAN GREENACCOUNTING
(Studi Pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Tahun 2018-2022)

Oleh:

Lastriyanti

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, kepemilikan
institusional, risiko litigasi, dan financial distress terhadap green accounting pada perusahaan
scktor energi yang terdaftar di indeks saham syariah Indonesia (ISSI) dari tahun 2018 sampai
dengan 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi
penelitian mencakup perusahaan sektor energi yang terdaftar di indeks saham syariah periode
2018-2022. Mctode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, schingga
diperoleh sampel sebanyak 28 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
data panel dengan menggunakan perangkat lunak Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap green accounting.
Sedangkan, kepemilikan institusional, risiko litigasi, serta financial distress tidak berpengaruh
terhadap green accounting.

Kata kunci: green accounting, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, risiko litigasi,
dan financial distress.

Ketua,

Dr. Hj. Relalsari, S.E.. M. Si., Ak
NIP. 197206062000032001

Mengetahui
Sekretaris Jurusan Akuntansi

NIP. 197704172010122001



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECT OF COMPANY SIZE, OWNERSHIP
INSTITUTIONAL, LITIGATION RISKS, AND FINANCIAL DISTRESS
IN COMPANIES THAT IMPLEMENT GREEN ACCOUNTING

(Study of Energy Sector Companies Listed in the Sharia Stock Index 2018-2022)

By:

Lastriyanti

This research aims to examine the influence of company size, institutional ownership, litigation
risk, and financial distress on green accounting in energy sector companies listed on the
Indonesian sharia stock index (ISSI) from 2018 to 2022. The method used in this research is
the quantitative. The research population includes energy sector companies listed on the sharia
stock index for the 2018-2022 period. The sampling method used a purposive sampling method,
so that a samplc of 28 companies was obtained. The data analysis technique used is panel data
regression using Eviews 12 software. The research results show that company size has a
significant positive influence on green accounting. Meanwhile, institutional ownership,
litigation risk and financial distress have no effect on green accounting.

Key words: green accounting, company size, institutional ownership, litigation risk, and
financial distress.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini kondisi lingkungan dunia memasuki era antroposen (Anthropocene), yaitu
kondisi lingkungan yang sangat buruk. Ditandai dengan cuaca ekstrem, banjir, kekeringan,
dan bencana alam lainnya. Antroposen didefinisikan sebagai satuan waktu geologi informal
yang digunakan untuk menggambarkan periode terkini dalam sejarah bumi ketika aktivitas
manusia mulai memberikan dampak signifikan terhadap iklim dan ekosistem bumi (Ellis,
2015; Ellis & Zalasiewicz, 2016).

Akibat dari dominasi manusia ini, bumi mengalami perubahan yang drastis. Dengan
kecerdasan yang dimilikinya, manusia adalah satu-satunya spesies di planet ini yang telah
menguasai bumi selama beberapa abad. Seorang ahli biologi E. O. Wilson, menulis bahwa
pertumbuhan populasi manusia pada abad ke-20 lebih disebabkan oleh bakteri
dibandingkan primata. Wilson telah menghitung bahwa biomassa manusia sudah ratusan
kali lebih besar dibandingkan hewan besar mana pun yang pernah hidup di bumi (Ellis,
2015).

Dampak dari tindakan-tindakan manusia terhadap perubahan serta bencana-bencana
besar di dunia ini diukur oleh para pakar (Astuti, 2019) salah satunya melalui pengukuran
perubahan iklim yang parah, yaitu emisi gas rumah kaca yang berasal dari sektor energi.
Menilik data oleh EMBER dalam laporannya yang bertajuk “Global Electricity Review
20237, sektor energi merupakan sumber utama emisi gas rumah kaca, 36,44 gigaton setara
karbon dioksida (Gt CO2e), atau 71,5% dari total emisi, dapat dihasilkan oleh industri ini.
Dengan sektor listrik sebagai penyumbang terbesar emisi gas CO2 di dunia, karena sektor
itu menghasilkan 40% dari seluruh emisi CO2 di dunia (Wiatros-Motyka et al., 2023).
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Top 10 power sector emitters
CO2 emissions (million tonnes)

Gambar 1. 1 Negara Penghasil Emisi CO2 Terbesar dari Pembangkit Listrik
(Wiatros-Motyka et al., 2023)

Menurut statistik, Tiongkok adalah negara dengan emisi CO2 global terbesar dari
pembangkit listrik di dunia. Pasalnya, pada tahun 2022 emisi CO2 dari pembangkit listrik
Negeri Panda berjumlah 4.693,8 mtCO2. Namun yang tak kalah penting, berdasarkan data
negara dengan emisi CO2 terbanyak di dunia, Indonesia berada di peringkat sembilan
dengan 192,7 mtCO2. Pengaruh besar dari tindakan-tindakan manusia pada alam terlihat
dari kerusakan lingkungan ini, yang oleh para ahli disebut sebagai perubahan antropogenik
(Astuti, 2019).

Tindakan manusia terhadap bumi menimbulkan dampak yang besar bagi lingkungan.
Oleh karena itu, manusia harus sadar dan bertanggung jawab atas akibat-akibat yang
ditimbulkannya. Lingkungan mengalami banyak perubahan akibat kondisi iklim yang
semakin buruk, yang menyebabkan berbagai bencana alam yang mengancam manusia.
Manusia harus memutuskan apakah akan menghindari atau beradaptasi dengan ancaman-
ancaman tersebut dalam proses identifikasi ancaman lingkungan. Dengan menggunakan
pengetahuan geografi, manusia dapat menganalisis dampak perubahan iklim dan
berkontribusi dalam menghambat atau bahkan memperbaiki krisis iklim yang sedang
terjadi, termasuk dampaknya pada aktivitas ekonomi perusahaan (A. Savitri & Prayitno,
2020).

20



Pemerintah Indonesia sendiri menargetkan untuk mencapai net zero emission pada
tahun 2045-2070 (Setiawan & Yuliawati, 2021). Target ini penting untuk mengurangi dampak
perubahan iklim dan menjaga suhu global. Berdasarkan data Laporan Brown to Green 2019
Profil Indonesia (2019) Indonesia masih berada di bahwah standar untuk memenuhi target
batasan suhu global. Untuk memberikan kontribusi yang setara, Indonesia perlu menekan
emisi sampai kurang dari 551 MtCO2e di tahun 2030 dan sampai minus 128 MtCO2e di
tahun 2050, sesuai dengan skenario IPCC untuk menjaga suhu global tidak naik lebih dari
1,5°C.

IImuwan yang tergabung dalam IPCC (Panel Antar Pemerintah tentang Perubahan
Iklim) memprediksi bahwa pemanasan global, penyebab bencana cuaca ekstrim di seluruh
dunia, berisiko tidak dapat dikendalikan lagi dalam 20 tahun ke depan. Dengan catatan, hal
ini dapat dicegah jika kita mengurangi emisi karbon dioksida secara ekstrim dan tidak
melakukan aktivitas seperti biasa atau business as usual (WALHI, 2021) yaitu dengan tidak
melanjutkan pola hidup atau aktivitas bisnis yang selama ini mengesampingkan masalah
lingkungan. Oleh karena itu, kita perlu melakukan perubahan atau transisi ke arah yang

lebih hijau dan berkelanjutan, salah satunya dengan penerapan green acconting.

Green accounting adalah proses pengumpulan, analisis, perkiraan, dan penyusunan
laporan data lingkungan dan finansial dengan tujuan untuk meminimalkan dampak
lingkungan. Laporan ini berfungsi untuk menyelesaikan konflik antara perusahaan yang
aktivitasnya berdampak pada lingkungan dan masyarakat yang merasakan dampak tersebut.
Hal ini dapat terjadi berkat tiga karakteristik kualitatif dari green accounting, yaitu
akuntabilitas, transparansi, dan integritas, yang membantu pengambil keputusan dalam

proses evaluasi (Lako, 2018b).

Bobby Banerjee (2001) menekankan pentingnya green accounting pada level
perusahaan. Dengan menerapkan green accounting, perusahaan dapat memastikan bahwa
mereka sedang melakukan hal yang benar untuk menjalankan kewajiban mereka terhadap
kelestarian dan perkembangan bisnis. Green accounting juga diharapkan dapat membantu
dalam menjaga kelestarian lingkungan. Aspek lingkungan akan saling memberi respon
timbal balik pada masyarakat di sekitar perusahaan yang berefek jangka panjang
(Kusumaningtias, 2013) . Ini sesuai dengan tujuan era antroposen untuk mengurangi

dampak buruk aktivitas manusia terhadap lingkungan.
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Lee’ et al. (2020a) menyatakan, kesadaran terhadap lingkungan mengalami
meningkat setiap harinya. Hal ini berjalan beriringan dengan berbagai kemajuan dunia yang
semakin  canggih di  berbagai bidang. Dunia usaha dan perusahaan
pun kian memahami perlunya mempromosikan inisiatif ramah lingkungan saat ini dan di
masa depan (Lee’ et al., 2020Db).

Dorongan tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan diperkuat dengan
kebijakan-kebijakan serta regulasi yang ada diantaranya dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Indonesia melalui penerbitan beberapa peraturan yang berhubungan dengan konsep green
accounting atau keuangan berkelanjutan. Pertama, adalah Peraturan OJK No.
51/POJK.03/2017, vyaitu peraturan yang berkaitan dengan pelaksanaan keuangan
berkelanjutan untuk Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Peraturan
ini mewajibkan lembaga jasa keuangan, emiten dan perusahaan publik untuk membuat dan
mengumumkan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dan Laporan
Keberlanjutan (Sustainable Reporting) (SAL POJK 51 - Keuangan Berkelanjutan, 2017).

Kedua, Peraturan OJK No. 60/POJK.04/2017 yakni mengatur tentang Penerbitan dan
Persyaratan Efek Bersifat Utang Berwawasan Lingkungan (Green Bond). Dimana
diwajibkan sebesar 70% dari penerbitan green bond digunakan untuk pembiayaan Kegiatan
Usaha Berwawasan Lingkungan (KULB) (SAL POJK 60 - Green Bond, 2017). Maka dari
sini dapat disimpulkan bahwa OJK telah mewajibkan lembaga jasa keuangan, emiten, dan
perusahaan publik yang menjalankan keuangan berkelanjutan untuk menggunakan green

accounting.

Selain itu terdapat peraturan-peraturan lain yang mendorong perusahaan untuk
menerapkan green acconting diantaranya 1) Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 mengenai
Pengelolaan Lingkungan Hidup. 2) Undang-Undang No. 25 tahun 2007 tentang penanaman
modal. UU ini menetapkan kewajiban bagi setiap investor yang berupa badan usaha atau
individu untuk menjalankan tanggungjawab sosial perusahaan, melestarikan lingkungan
hidup dan menghargai kebudayaan masyarakat lokal. 3) Undang-Undang No. 40 Tahun
2007 tentang perseroan terbatas. UU ini mengharuskan bagi perseroan yang berkaitan
dengan sumber daya alam untuk mencantumkan perhitungan tanggung jawab sosial dan
lingkungan sebagai biaya yang ditetapkan secara layak dan adil. 4) Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No: KEP-134/BL/2006 tentang Kewajiban
Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emiten atau Perusahaan Publik. UU ini mengatur
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tentang kewajiban laporan tahunan yang berisi Tata Kelola Perusahaan (Corporate
Governance) harus menjelaskan aktivitas dan biaya yang dikeluarkan terkait dengan
tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan. 5) Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 32 (Akuntansi Kehutanan) dan No. 33
(Akuntansi Pertambangan Umum). Kedua PSAK ini mengatur tentang kewajiban
perusahaan dari sektor pertambangan dan pemegang Hak Pengusaha Hutan (HPH) untuk

melaporkan item-item lingkungannya dalam laporan keuangan.

Selain lima peraturan tersebut di atas, terdapat juga PBI No. 7/2/PBI/2005 yang
mengatur mengenai pemeringkatan kualitas aset bank umum. Dalam peraturan ini, aspek
lingkungan hidup menjadi salah satu kriteria pemberian pinjaman. Setiap perusahaan yang
ingin mendapatkan pinjaman dari bank harus menunjukkan komitmennya terhadap
pelestarian lingkungan. Standar ini mengukur kualitas limbah perusahaan dengan
menggunakan PROPER, dengan lima tingkat (hitam, merah, biru, hijau dan kuning) untuk
menilai perusahaan berdasarkan keberhasilannya dalam manajemen kualitas limbah
(Chasbiandani et al., 2019).

Tindakan dan kebijakan yang harus diambil oleh akuntan harus mempertimbangkan
faktor-faktor ekonomi dan sosial yang mempengaruhi pilihan metode akuntansi. Motivasi
perusahaan untuk menerapkan green accounting dapat dijelaskan dari konsep teori
akuntansi positif. Teori ini percaya pada maksimisasi kemakmuran (wealth-maximisation)
dan kepentingan individu (Ghozali & Anis Chariri, 2007). Teori akuntansi positif berdalil
bahwa manajer, pemegang saham, dan regulator adalah individu yang rasional dan
berupaya untuk memaksimalkan manfaat mereka, yang secara langsung terkait dengan

kompensasi dan kesejahteraan mereka (Setijaningsih, 2012).

Dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana teori akuntansi positif (positive
accounting theory) yang diproksikan dalam variabel-variabel ukuran perusahaan,
kepemilikan institusional, risiko litigasi, dan financial distress berpengaruh terhadap
kebijakan perusahaan menerapkan green accounting pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di indeks saham syariah.

Pertama, variabel ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi tingkat
pengungkapan green accounting yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan yang lebih
besar cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan

mereka karena mereka memiliki lebih banyak akses dan fleksibelitas sumber daya
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(Bernandhi. Riza & Muid, n.d.), tekanan dari pasar dan regulasi, serta ekspektasi dari para
stakeholder (Baker, 2015). Menurut teori stakeholder yang ideal, operasi perusahaan harus
bermanfaat bagi para pemangku kepentingannya, terutama dalam hal permintaan mereka
untuk mengakses data perusahaan untuk pengambilan keputusan (llyas Junjunan et al.,
n.d.) Diperkuat dengan Shariah Enterprise Theory, dimana dari semua tanggungjawab
tersebut terdapat tanggungjawab yang paling besar yakni kepada tuhan sebagai pemilik

alam semesta.

Pengungkapan green accounting dapat meningkatkan citra dan reputasi perusahaan di
mata para stakeholder, serta menunjukkan komitmen perusahaan terhadap pembangunan
berkelanjutan (Bobby Banerjee, 2001). Kenyataan ini juga sejalan dengan perspektif,
dalam teori akuntansi positif, The bonus plan hypotheses (Hipotesis rencana bonus) yaitu
manajer akan melakukan prosedur akuntansi yaitu dengan memilih metode akuntansi yang

menunjukkan maksimalisasi kegunaan mereka dengan tujuan menerima bonus.

Selain itu kenyataannya, ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap tingkat biaya
politik yang dihadapi, sejalan dengan hipotesis biaya politik dalam teori akuntansi positif.
Semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi pula biaya politik yang harus ditanggung.
Hal ini dikarenakan perusahaan besar cenderung lebih menarik perhatian publik (Cyhintia
& Sofyan, 2023) dan mendapat tekanan lebih besar (Baker, 2015) untuk bertanggung jawab
atas isu-isu sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan yang lebih besar cenderung

lebih banyak mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan mereka.

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya inkonsistensi dalam hasil
penelitian yang telah dijalankan terhadap faktor-faktor penentu yang berpengaruh terhadap
green accounting. Hasyim Ashari et al. (2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap penerapan green accounting. Namun, penelitian lainnya yang
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengukapan akuntansi
lingkungan secara bersamaan menemukan bahwa secara parsial variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan (Azzahra &
Susanto, 2015).

Faktor yang kedua adalah kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional
menunjukkan shareholder (pemegang saham) yang bukan atas nama pribadi tetapi oleh

instansi atau lembaga seperti pemerintah, instansi keuangan, institusi berbadan hukum,
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institusi luar negeri, dana perwalian serta institusi lainnya (Immanuel & Hasnawati, 2022;
Widilestariningtyas & Ahmad, 2022).

Kepemilikan institusional dapat mempengaruhi penerapan green accounting, karena
lembaga-lembaga keuangan ataupun intitusi cenderung memiliki kepentingan jangka
panjang dan memperhatikan aspek lingkungan dalam menilai kinerja perusahaan salah
satunya terhadap pengungkapan lingkungan. Adanya kepemilikan institusional dapat
meningkatkan pengawasan yang lebih baik tentang bagaimana manajemen di perusahaan

(Amaliyah & Herwiyanti, 2019).

Menurut Wahyudi & Pawestri (2006), semakin besar kepemilikan institusional maka
semakin hebat pengendalian eksternal terhadap perusahaan. Ini juga sejalan dengan
perspektif hipotesis hutang atau ekuitas, dalam teori akuntansi positif, yaitu manajer akan
menentukan kebijakan akuntansi yang dapat menurunkan kemungkinan pelanggaran
perjanjian hutang atau obligasi (Watts & Jerold L. Zimmermen, 1990), dimana di dalamnya
keberadaan kepemilikan institusional sebagai penyumbang sumber daya modal perusahaan.
Maka diyakini bahwa kepemilikan intitusional berpengaruh terhadap penerapan green

acconting.

Kemudian variabel risiko litigasi. Risiko litigasi adalah kemungkinan perusahaan
menghadapi tuntutan hukum atau sanksi akibat pelanggaran atau kerusakan lingkungan
yang ditimbulkan oleh kegiatan operasionalnya. Risiko litigasi akan muncul jika
manajemen sebagai pengurus perusahaan tidak menjalankan kewajibannya kepada pihak
investor, kreditor, dan pihak lain yang terkait, dimana pihak-pihak tersebut memiliki hak

untuk menggugat haknya (Daryatno & Santioso, 2020).

Risiko litigasi dapat mendorong perusahaan untuk menerapkan green accounting
sebagai cara untuk menghindari atau mengurangi tuntutan hukum atau sanksi yang
berhubungan dengan lingkungan. Dengan green accounting, perusahaan dapat
menunjukkan kepatuhan, transparansi, dan tanggung jawab sosial dan lingkungannya.
Penelitian oleh AlAbbad (2016) juga menunjukkan bahwa manajer dalam hal ini pada

perusahaan syariah umumnya lebih religious dan cenderung menghindari risiko.

Sejalan dengan itu, Sharia Enterprise Theory menyatakan bahwa tanggungjawab
perusahaan terdiri atas tiga yaitu, Tuhan, manusia, dan lingkungan (Please et al., 2022),
maka sudah seharusnya perusahaan menjaga kemashatan bersama tersebut dengan

menerapkan green acconting dalam pencatatan akuntansinya.
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Terakhir variabel keempat financial distress. Financial distress berpengaruh terhadap
green acconting, karena perusahaan cenderung mengorbankan aspek lingkungan demi
menjaga kelangsungan usaha. Perusahaan yang mengalami financial distress akan
mengabaikan biaya eksternal yang ditimbulkan oleh aktivitasnya terhadap lingkungan,
seperti polusi, degradasi, atau kerusakan sumber daya alam. Perusahaan yang mengalami
financial distress juga mungkin akan mengurangi investasi dalam teknologi ramah

lingkungan, proses produksi efisien, atau produk berkualitas.

Namun berlawanan dengan pendapat sebelumnya bahwa financial distress dapat diatasi
dengan meningkatkan green accounting, yaitu dengan memanfaatkan peluang bisnis yang
berwawasan lingkungan, Misalnya menurunkan konsumsi energi, menjaga ketersediaan

sumber daya, mencegah bahaya kesehatan dan lingkungan, dan meningkatkan daya saing.

Pandemi Covid-19 telah meningkatkan ketertarikan investor terhadap produk yang
memperhatikan ESG (Environmental, Social and Governance). Sebanyak 79% responden
survei BNP Paribas Global menyatakan bahwa aspek sosial memiliki pengaruh positif
terhadap investasi jangka panjang dan manajemen risiko dana mereka (Nirmala, 2023).
Selain itu, investasi berkelanjutan atau ESG terus tumbuh di pasar modal. Nilai aset bersih
reksa dana berkelanjutan meningkat 28 persen dari Desember 2021 menjadi Rp 15,8 triliun
pada April 2022, menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Pratama, 2023).

Terakhir, survei NielsenlQ Indonesia mengungkapkan bahwa 96,7% generasi
millennial dan Gen Z Indonesia lebih memilih produk yang ramah lingkungan. Survei ini
mengindikasikan bahwa konsumen muda Indonesia lebih peduli terhadap dampak
konsumsi mereka terhadap lingkungan dan lebih suka merek yang memiliki komitmen
keberlanjutan. Dari data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa bisnis berbasis lingkungan
memiliki prospek yang bagus di Indonesia. Oleh karena itu, diyakini bahwa financial
distress mempengaruhi green accounting entah itu secara positif atau negatif (Tirto.id,
2023).

Dalam penelitian ini, sampel perusahaan sektor energi yang terdaftar di indeks saham
syariah diambil. Indeks saham syariah adalah indeks yang menunjukkan kinerja perusahaan
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di indeks
ini memiliki fitur dan masalah yang berbeda dari perusahaan lain, sehingga diperlukan

analisis yang lebih mendalam tentang green accounting.
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Studi The Muslim 500 edisi 2022 oleh The Royal Islamic Strategic Studies Centre
(RISSC) atau MABDA juga menyebutkan bahwa 86,7% penduduk Indonesia beragama
Islam (Kusnandar, 2021). Mayoritas penduduk Muslim Indonesia mempraktikkan agama
mereka dengan tingkat pengabdian atau dedikasi yang tinggi. Menurut penelitian dari The
Age Gap in Religion Around the World oleh Pew Research Center pada tahun 2018.
Indonesia berada di posisi kedelapan dalam hal ketaatan beragama menurut survei (Ahdiat,
2022). Menurut 93% penduduk Muslim Indonesia, agama memiliki peran penting dalam
bagaimana orang menjalani kehidupan mereka (Hackett, 2018).

People in Europe and East Asia say religion is not very important to them
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Gambar 1. 2 Tingkat Ketaatan Beragama Negara-Negara di Dunia (Hackett, 2018)

Eksistensi perusahaan syariah dalam penerapan green accounting didukung dengan
Shariah Enterprise Theory (SET). Menurut Shariah Enterprise Theory (SET), semua harta
benda di dunia ini adalah milik Allah SWT. Manusia hanya diberikan hak untuk mengelola
harta tersebut sebagai khalifa fil ardhi, atau pengelola di bumi. Dalam menjalankan peran
ini, manusia harus bertanggung jawab atas segala tindakan dan keputusan mereka kepada
Allah SWT secara vertikal.
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Namun, tanggung jawab manusia tidak berhenti di sana. Sebagai perluasan dari
tanggung jawab vertikal ini, manusia juga memiliki pertanggungjawaban hukum secara
horizontal. Pertanggungjawaban ini mencakup hubungan mereka dengan manusia lain dan
lingkungan alam. Dengan kata lain, manusia harus menjaga dan merawat lingkungan, serta
memastikan bahwa tindakan dan keputusan mereka tidak merugikan orang lain atau

merusak lingkungan (Jamaluddin, 2021).

Jadi, dalam konteks bisnis, prinsip-prinsip ini berarti bahwa perusahaan harus
bertanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada masyarakat
dan lingkungan. Inilah yang mendasari konsep green accounting, yang mendorong
perusahaan untuk mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial dalam laporan
keuangan mereka. Oleh karena itu, penerapan green accounting sejalan dengan prinsip-

prinsip syariah dan mendukung tujuan manusia sebagai khalifa fil ardhi.

Fokus penelitian yakni pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI). Faktanya sektor ini merupakan kontributor terbesar emisi gas
rumah kaca secara global dengan menghasilkan 36.44 gigaton karbon dioksida ekuivalen
(Gt CO2e) atau 71.5% dari total emisi (Wiatros-Motyka et al., 2023). Di Indonesia sendiri
sektor energi dan lahan menjadi penyumbang terbesar emisi gas rumah kaca, dengan lebih
dari 90% total emisi yang dihasilkan berasal dari kedua sektor tersebut (Setiawan & Yuliawati,
2021). Perusahaan di sektor energi memiliki dampak lingkungan yang signifikan, sehingga

telah seharusnya memiliki kebijakan dan praktik green accounting yang kuat.

Penelitian ini juga meneliti periode tahun 2018-2022, yang merupakan periode yang
lebih aktual dan penting untuk diteliti terkait dengan green accounting. Periode ini
merupakan periode yang penuh dengan dinamika dan perubahan, baik di bidang ekonomi,
sosial, politik, maupun lingkungan. Periode ini juga merupakan periode yang ditandai
dengan kehadiran pandemi Covid-19, yang memengaruhi industri keuangan dan bisnis.
Periode ini juga merupakan periode yang ditargetkan oleh pemerintah Indonesia untuk
mencapai visi Indonesia Emas 2045. Oleh karena itu, periode ini sangat relevan untuk

mengevaluasi green accounting.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap green accounting pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di indeks saham syariah tahun 2018-2022?
Bagaimana kepemilikan institusional berpengaruh terhadap green accounting pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di indeks saham syariah tahun 2018-2022?
Bagaimana risiko litigasi berpengaruh terhadap green accounting pada perusahaan
sektor energi yang terdaftar di indeks saham syariah tahun 2018-2022?
Bagaimana financial distress berpengaruh terhadap green accounting pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di indeks saham syariah tahun 2018-2022?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan keseluruhan dari penelitian ini adalah untuk memahami variabel-variabel yang

mempengaruhi green accounting. Tujuan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah

sebelumnya, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Menguji secara empiris bagaimana ukuran perusahaan mempengaruhi green
accounting pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di indeks saham syariah
tahun 2018-2022.

Menguji secara empiris bagaimana kepemilikan institusional mempengaruhi green
accounting pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di indeks saham syariah
tahun 2018-2022.

Menguji secara empiris bagaimana risiko litigasi mempengaruhi green accounting
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di indeks saham syariah tahun 2018-
2022.

Menguji secara empiris bagaimana financial distress mempengaruhi green
accounting pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di indeks saham syariah
tahun 2018-2022.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Kepentingan teoritis penelitian ini adalah untuk mengembangkan teori berkaitan

dengan ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, risiko litigasi, dan financial distress,

serta hubungannya dengan penerapan green accounting pada perusahaan sektor energi

yang terdaftar di indeks saham syariah. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang

lebih baik mengenai karakteristik dan perilaku perusahaan yang menerapkan green
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accounting, serta faktor-faktor yang menentukan pilihan mereka. Pembaca akan
mendapatkan wawasan dari penelitian ini, yang juga kemungkinan akan menginspirasi

kemajuan lebih lanjut dalam penerapan green accounting.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data yang bermanfaat bagi para
investor, kreditur, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya yang berkepentingan
dengan kinerja dan tanggung jawab lingkungan dan sosial perusahaan. Memberikan
masukan dan saran bagi perusahaan yang menerapkan green accounting atau yang
berencana untuk menerapkan green accounting, terkait dengan manajemen ukuran
perusahaan, kepemilikan institusional, risiko litigasi, dan financial distress. Serta, dapat
memberikan inspirasi dan motivasi bagi perusahaan lain yang belum menerapkan green
accounting untuk mulai melakukannya, dengan mempertimbangkan manfaat jangka

panjangnya bagi lingkungan, masyarakat, dan perusahaan itu sendiri.
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